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RINGKASAN 

DEDI MARDIANSYAH. Respon Lama Perendaman Pupuk Pelengkap Cair dan 

Dosis Pupuk Kalium terhadap Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L.) di Lahan Ultisol. (dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan 

DESSY TRI ASTUTI) 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan respon lama perendaman zat 

pengatur tumbuh dan dosis pupuk Kalium terhadap pertumbuhan dan produksi 

bawang merah (Allium ascalonicum L) di lahan ultisol. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) terdiri dari 9 

kombinasi perlakuan yang di ulang 3 kali sehingga diperoleh sebanyak 27 

petakan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Faktor I = 

Pupuk Pelengkap Cair PPC (Z) terdiri dari 3 taraf: Z1 = 15 Menit, Z2 = 30 Menit, 

Z3 = 45 Menit. Faktor II = Pemberian Pupuk Kalium (K) terdiri dari 3 taraf: K1 = 

50 kg/ha, K2 = 75 kg/ha, K3 = 100 kg/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian 

ini yaitu  tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi per rumpun 

(umbi), berat umbi per rumpun (gram), berat umbi per petak (gram). Perlakuan 

kombinasi antara Lama Perendaman PPC 30 Menit dengan pemberian pupuk 

Kalium 100 kg/ha memberikan pengaruh tertinggi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah sebesar 1037,33 gram/petak atau setara dengan 

10,37 ton per hektar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMARRY 

DEDI MARDIANSYAH. Response of Immersion Time Liquid Supplement 

Fertilizer and Dosage of Potassium Fertilizer on Production of Shallots (Allium 

Ascalonicum L.) in Ultisol Land. (supervised by NURBAITI AMIR and DESSY 

TRI ASTUTI). 

This study aimed to determine the response of immersion time of growth 

regulators and dose of potassium fertilizer on the growth and production of 

shallots (Allium ascalonicum L) in ultisols. This study used a method Split Plot 

Design consisting of 9 treatment combinations which were repeated 3 times so 

that 27 plots were obtained. The treatment in question is as follows: Factor I = 

Liquid Supplement Fertilizer PPC (Z) consists of 3 levels: Z1 = 15 Minutes, Z2 = 

30 Minutes, Z3 = 45 Minutes. Factor II = Provision of Potassium Fertilizer (K) 

consists of 3 levels: K1 = 50 kg/ha, K2 = 75 kg/ha, K3 = 100 kg/ha. The variables 

observed in this study were plant height (cm), number of leaves (strands), number 

of tubers per clump (tuber), tuber weight per clump (grams), tuber weight per plot 

(grams). The combination treatment of 30 minutes PPC soaking time with 100 

kg/ha Potassium fertilizer gave the highest effect on the growth and production of 

shallots at 1037.33 grams/plot or equivalent to 10.37 tons per hectae. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. 

Komoditas sayuran ini termasuk kedalam kelompok rempah yang berfungsi 

sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, 2005)  

 Bawang merah mempunyai prospek pasar yang baik sehingga termasuk 

dalam komoditas unggulan nasional. Bawang merah merupakan salah satu 

komoditas strategis, karena sebagian besar masyarakat Indonesia membutuhkan 

terutama untuk bumbu masak sehari-hari sehingga mempengaruhi makro ekonomi 

dan tingkat inflasi (Handayani, 2014). 

Produksi bawang merah saat ini masih terpusat di beberapa provinsi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, enam provinsi penghasil utama bawang 

merah pada tahun 2017 secara berturut-turut adalah Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Nusa Tenggara Barat, dan Sumatera Barat. Produksi dari setiap provinsi tersebut 

mencapai lebih dari 95 ribu ton dan secara total enam provinsi tersebut 

menyumbang 93 persen dari total produksi nasional bawang merah yang 

mencapai 1,470 juta ton. Meskipun produksi tahun 2017 tumbuh sebesar 2 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya, tetapai pertumbuhan produksi 2017 menurun 

dibandingkan pertumbuhan produksi tahun 2016 yang mencapai 18 persen 

dibandingkan produksi tahun 2015. Secara regionanl, Nusa Tenggara Barat 

merupakan provinsi yang mengalami penurunan pertumbuhan produksi terbesar, 

yakni dari 32 persen pada tahun 2016 menjadi 8 persen pada tahun 2017 

(BPS,2018). 

Ketersediaan dalam negeri belum mecukupi kebutuhan bawang merah 

yang tinggi, dengan demikian produktivitas bawang merah perlu ditingkatkan. 

Menurut hasil proyeksi yang dilakukan tahun 2006-2020, konsumsi nasional 
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bawang merah diproyeksikan akan meningkat dengan bertambahnya jumlah 

penduduk dengan rata- rata pertumbuhan 2,03% per tahun, (Dinas Pertanian, 

2016).  

Benih bawang merah membutuhkan bahan tambahan berupa pupuk 

pelengkap cair (PPC), disamping pupuk, pupuk pelengkap cair adalah suatu bahan 

kimia yang mekanisme kerjanya yang mengatur berbagai proses metabolisme sel 

tanam. Berdasarkan hasil penelitian Saputra (2020), menunjukan bahwa lama 

perendaman zat pengatur tumbuh selama 30 menit menunjukan hasil terbaik 

terlihat dari rata-rata berat umbi 1,1 kg/petak. Respon positif tanaman terhad 

apaplikasi zat pengatur tumbuh dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 

jenis tanam, fase tumbuh tanaman, jenis zat pengatur tumbuh, konsentrasi dan 

cara aplikasi zat pengatur tumbuh (Fahmi, 2014). 

Tanah Ultisol termasuk tanah pertanian utama di indonesia karena 

menepati level areal yang paling luas setelah inceptisol. Dalam klasifikasi tanah 

lama tanah ini mencakup: Podzolik Merah Kuning, Latosol Hidromorf Kelabu, 

dan Planosol (Subagyo et al., 2000). Tanah Ultisol memiliki penyebaran sekitar 

45.8 juta ha atau sekitar 24,3% dari total daratan indonesia. Tanah-tanah ini 

tersebar terutama di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawasi, dan Papua 

(Puslittanak, 2000). Umumnya tanah tanah tersebut mempunyai pH yang sangat 

masam hingga amat masam, yaitu sekitar 4.1-5.5, jumlah basa-basa dapat ditukar 

tergolong rendah hingga sedang dengan komplek adsorpsi didominasi oleh AI, 

dan hanya sedikit mengandung kation Ca dan Mg. Kapasitas tukar kation (KTK) 

dan kejenuhan basa lapisan atas tanah umumnya rendah hingga sedang (Subagyo 

et al., 2000). Kekahatan kalium merupakan kendala yang sangat penting dan 

sering terjadi di tanah Ultisol. Masalah tersebut erat kaitannya dengan bahan 

induk tanah yang mskin K, hara kalium yang mudah tercuci karena kapasitas tukar 

kation tanah rendah, dan curah hujan tingi di daerah tropika basah hingg K banyak 

yang tercuci. 

Untuk meningkatkan produksi tanaman bawang merah dapat dilakukan 

dengan melalui pupuk anorganik. Pemupukan kalium memegang peran yang 
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sangat penting dalam meningkatkan produksi bawang merah di tanah ultisol. Hara 

kalium merupakan makro bagi tanaman yang dibutuhkan dalam jumlah banyak 

setelah N dan P. Peran unsur kalium (K) adalah untuk memacu asimilat dari 

sumber (daun) kebagian organ penyimpan (sink), selain terlibat dalam proses 

membuka dan menutupnya stomata. Stomata akan membuka karena sel penjaga 

menyerap air, dan penyerap air terjadi sebab akibat adanya ion k+ (singh et al., 

2014). 

Menurut hasil penelitian Subandrio (2020), pemberian pupuk kalium 

dengan dosis terbaik yaitu 50 kg/ha (10 g/petak) menghasilkan berat umbi bawang 

merah 2,05 kg/petak dan tinggi tanaman 29,72 cm.  

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui respon lama perendaman zat pengatur tumbuh dan dosis pupuk 

kalium terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah.  

 

B. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk menentukan lama perendaman Pupuk 

Pelengkap Cair (PPC) dan dosis pupuk kalium (K) terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L). 
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